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ABSTRAK

Pahozi. 1302211/2013. Adaptasi Masyarakat Terhadap Alih Fungs Lahan
Perkebunan Menjadi Pertambangan Batu Bara (Studi Kasus:
Masyarakat Desa Tanjung Belit Kecamatan Jujuhan Kabupaten Bungo
Provinsi Jambi). Skripsi, Program Studi Pendidikan Sosiologi-Antropologi
Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang.

Masyarakat Desa Tanjung Belit merupakan masyarakat agraris yang mata
pencariannya pada sektor pertanian karet dan sawit. Pada masyarakat Desa Tanjung Belit
lahan merupakan aat produksi yang terpenting. Luasnya lahan akan mempengaruhi produksi
yang akan dihasilkan. Akan tetapi pada lahan masyarakat ini terjadi aih fungs lahan yang
dikarenakan adanya industri pertambangan batu bara yang berkembang dikawasan ini.
Munculnya industridisasi ini berdampak pada sektor mata pencarian masyarakat yang
menjadikan terjadinya alih fungsi lahan perkebunan menjadi pertambangan batu bara
Dengan beralihnya fungsi lahan ini maka peneliti ingin mengkaji tentang bagaimana adaptas
masyarakat dalam ketahanan ekonominya terhadap aih fungsi lahan dengan tujuan untuk
melihat bagaimana masyarakat beradaptasi terhap ketahanan ekonomi pasca terjadinya alih
fungsi lahan.

Penelitian ini dianalisis dengan teori Struktural Fungsional dengan skema AGIL
oleh Talcott Parsons. Asumsi dasar dari teori ini adalah masyarakat dilihat sebagai suatu
sistem yang didalamnya terdapat sub-sub sistem yang yang masing-masing mempunyai
fungsi untuk mencapai keseimbangan dalam masyarakat. Talcot Parsons terkenal dengan
empat imperatif fungsional bagi sistem tindakan yaitu skema AGIL (Adaptation), (Goal
Attainment), (Integration, dan (Latency). AGIL merupakan suatu gugusan aktifitas yang
diarahkan untuk memenuhi satu atau beberapa kebutuhan sistem.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan tipe pendlitian studi kasus.
Informan dipilih secara purpisive sampling dengan jumlah informan 26 orang. Pengumpulan
data dilakukan dengan observasi non partisipasi, wawancara mendalam dan studi
dokumentasi. Untuk menguji validitas data dilakukan teknik trianggulas data. Kemudian
data yang diperoleh diolah dengan menggunakan andisis interaktif oleh Milles dan
Huberman.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa adaptasi yang dilakukan masyarakat dalam
ketahanan ekonomi pasca terjadinya alih fungsi lahan adalah pertama, bertahan sebagai
petani dengan cara membeli lahan baru ke luar desa, memanfaatkan lahan yang masih
tersisa, dan menjadi buruh tani. kedua, menjadi pekerja di Tambang batu bara yaitu sebagai
karyawan di tambang batu bara dan memberikan layanan jasa seperti menutup terpal. ketiga,
membuka lapangan pekerjaan baru di luar industri seperti pencari damar, membuka toko dan
membuka usaha bengkel.

Katakunci : Adaptasi, Alih Fungs Lahan, Pertambangan Batu Bara
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada masyarakat agraris lahan merupakan alat produks yang
terpenting. Luasnya lahan akan mempengaruhi produksi yang akan dihasilkan.
Aktivitas memperluas lahan pertanian bagi masyarakat agraris sama dengan
memperbanyak alat produksi. Begitu sebaliknya mengurangi lahan sama
dengan mengurangi alat produksi. Sering ditemukan banyak masyarakat yang
menjadikan lahan pertanian dialihfungsikan sebagai tempat tinggal ataupun

industri.

Munculnya industrialisasi salah satunya berdampak pada kepemilikan
dan fungsi lahan. Jika pada masyarakat agraris |ahan merupakan alat produksi,
maka pada masyarakat industri alat produks lain yang tak kalah pentingnya
adalah mesin dalam tenaga kerja. Penggunaan fungsi lahan tersebut juga
mempengaruhi  sistem mata pencarian masyarakat yang semula bertani
bergeser ke industri. Industri membuka |apangan pekerjaan baru, seperti buruh
pabrik dan berhubungan dengan sektor jasa. Revolus industri di Eropa dapat
dikatakan sebagai periode baru beralihnya fungs lahan dari pertanian ke

industri.



Perkembangan industrialisasi terus berjalan sampa saat ini, begitu
juga dengan aih fungs lahan. Munculnya industri baru semakin
mempersempit luas lahan pertanian, salah satunya terjadi di Desa Tanjung
Belit Kecamatan Jujuhan Kabupaten Bungo Provinsi Jambi. Lahan
perkebunan pada masyarakat Desa Tanjung Belit telah mengalami alih fungsi

lahan dari perkebunan menjadi pertambangan batu bara.

Masyarakat Desa Tanjung Belit adalah masyarakat yang agraris
dengan mata pencarian sebagian penduduknya bercocok tanam terutama pada
sektor perkebunan karet dan sawit.* Alih fungsi 1ahan berdampak pada banyak
hal diberbagai sektor, bisa berdampak pada sektor pangan, lingkungan fisik,
serta kesgjahteraan masyarakat petani. agar dapat bertahan, masyarakat harus
beradaptasi dengan pergeseran yang disebabkan oleh aih fungsi lahan
tersebut. Pada konteks perubahan ini akan dilihat bagaimana masyarakat

dalam menghadapi ketahanan ekonominya.

Konteks penelitian yang dilakukan dengan hadirnya pertambangan
batu bara di Desa Tanjung Belit tentu akan terjadi perubahan-perubahan pada
sektor mata pencarian. Tidak bisa dipungkiri bahwa masyarakat selama ini
butuh bertahan hidup sementara lahan perkebunan yang mereka miliki telah

dijadikan kawasan pertambangan batu bara.

! Monografi Desa Tanjung Belit Tahun 2017
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Luas lahan yang berada di Desa Tanjung Belit adalah 14,883 ha
Sekarang dengan adanya pertambangan batu bara lahan perkebunan
masyarakat berkurang seluas 4,483 ha yang dijadikan kawasan pertambangan
batu bara. Beralihnya lahan perkebunan menjadi pertambangan batu bara
menjadikan masyarakat berpindah pekerjaan ke luar Desa Tanjung Bélit,
karena lahan yang mereka miliki selama ini telah terjual ke tambang batu

bara.

Tabel 1. LuasL ahan Perkebunan di Desa Tanjung Belit

No Luas Lahan perkebunan

1 | Sebelum AdaTambang Batu Bara 14, 883 ha

2 | Lahan menjadi kawasan tambang 4,483 ha

3 | Lahan perkebunan yang tersisa 10,400 ha

Sumber: Kantor PT KIM dan Kantor Rio Desa Tanjung Belit

Penelitian yang berhubungan dengan topik ini adalah penelitian Vivi
Darlianty? yang mengkaji tentang Kehidupan Sosial Ekonomi Buruh
Tambang Batu Bara di Desa Leban Kecamatan Rantau Pandan Kabupaten
Bungo (1999-2010). Hasil dari penelitian ini yaitu dengan adanya tambang
batu bara di daerah agraris yang masyarakatnya bercocok tanam berupa kebun
karet secara tidak langsung banyak membawa pengaruh yaitu terjadinya
penambahan lapangan kerja sebagai mata pencahariannya yaitu menjadi buruh

tambang.

2Vivi Darlianty. 2006. “K ehidupan Sosial Ekonomi Buruh Tambang Batu Bara Di Desa
L eban Kecamatan Rantau Pandan Kabupaten Bungo (1999-2010)”. Padang. Skripsi. Fis Unp
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Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Surya Nisah® yang
mengkaji tentang “Strategi Adaptasi Petani Miskin: Studi Etnoekologi di
Nagari Aie Dingin Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa petani sambil beternak dan menambang
pasir merupakan bentuk-bentuk strategi adaptasi yang dilakukan oleh petani
miskin di Nagari Aie Dingin. Pekerjaan-pekerjaan sampingan ini tidak begitu
berbeda dengan pekerjaan utama mereka, yaitu masih bersentuhan dengan
lingkungan. Beternak semata-mata bukan untuk memenuhi kebutuhan

kebutuhan ekonomi, melainkan juga untuk mendukung aktivitas pertanian.

Pada topik ini, pendliti lebih fokus kepada masyarakat Desa Tanjung
Belit. Peneliti menemukan adanya peralihan fungsi lahan perkebunan menjadi
pertambangan batu bara. Berdasarkan hal tersebut, maka pendliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang “Adaptasi Masyarakat Dalam
Ketahanan Ekonomi Terhadap Alih Fungs Lahan Perkebunan Menjadi

Pertambangan Batu Bara”.

. Batasan dan Rumusan Masalah
Masyarakat Desa Tanjung Belit adalah masyarakat yang mayoritas
penduduknya sebagai petani karet dan sawit. Akan tetapi pada sebagian lahan

perkebunan yang terdapat di desa ini mengalami peralihan lahan yaitu akibat

3 Suryah Nisyah. 2004. “Strategi Adaptasi Petani Miskin: Studi Etnoekologi Di Nagari Aie
Dingin Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok”. Padang. Skripsi. FIS UNP
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munculnya pertambangan batu bara. Hal ini akan menjadikan lahan
perkebunan menjadi sempit karena tanah yang menjadi sarana produksi

masyarakat sekarang telah menjadi kawasan pertambangan batu bara.

Alih fungs lahan merupakan tantangan bagi masyarakat pada konteks
pertahanan ekonomi. Masyarakat harus beradaptasi dengan alih fungs lahan
tersebut. maka pendlitian ini akan menjawab pertanyaan pendlitian
Bagaimana masyarakat Desa Tanjung Belit beradaptass dalam
ketahanan ekonomi pasca terjadinya alih fungs lahan perkebunan

menjadi pertambangan batu bar a.

. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan masalah yang telah peneliti jabarkan di atas maka tujuan
penelitian yang hendak dicapai adalah: Untuk adaptasi masyarakat dalam

ketahanan ekonomi pascaterjadinya alih fungsi lahan

. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, adapun manfaat penelitian ini
adalah :
1. Secara teoritis, pendlitian ini berrmanfaat untuk menghasilkan karya tulis
ilmiah tentang adaptasi masyarakat dalam ketahanan ekonomi terhadap

alih fungsi lahan perkebunan menjadi pertambangan batu bara



2. Secara praktis, dapat bermanfaat sebagal sumbangan informasi atau
tambahan literatur dan menjadi masukan bagi peneliti berikutnya.
E. Kerangka Teoritis

Bertolak dari permasalahan dalam penelitian ini, maka teori yang
relevan untuk menjelaskan lahan perkebunan adalah Teori Struktural
Fungsional dari Talcott Parsons. Asumsi dasar dari teori Struktural Fungsional
Parsons ini berasal dari pemikiran Emile Durkheim, dimana masyarakat
dilihat sebagai suatu sistem yang didalamnya terdapat sub-sub sistem yang
masing-masing mempunyai fungsi untuk mencapai keseimbangan dalam
masyarakat.*

Dalam teori Struktural Fungsional Parsons ini, terdapat empat fungsi
untuk semua sistem tindakan. Suatu fungs adalah kumpulan hal yang
ditujukan untuk pemenuhan kebutuhan tertentu atau kebutuhan sistem. secara
sederhana, fungsionalisme struktural adalah sebuah teori yang pemahaman
tentang masyarakatnya didasarckan pada model sistem  organik.
Fungsionalisme berarti melihat masyarakat sebagai sebuah sistem dari
beberapa bagian yang saling berhubungan satu sama lainnya. Satu bagian
tidak terpisah dari keseluruhan, dengan demikian dalam perspekitif
fungsionalisme ada beberapa persyaratan atau kebutuhan fungsional yang

harus dipenuhi agar sebuah sistem sosia bisa bertahan. Imperatif-imperatif

* George Ritzer. 2010. Teori Sosiologi Modern. Jakarta: Kencana. Hal 121-123
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tersebut adalah adaptasi, pencapaian tujuan, integrasi, dan latensi atau yang

biasa disingkat dengan AGIL (Adaptation, Goal Attainment, Integration,

Latency).

Talcott Parsons terkenal dengan empat imperatif fungsional bagi sistem
tindakan yaitu skema AGIL. AGIL merupakan suatu gugusan aktifitas yang
diarahkan untuk memenuhi satu atau beberapa kebutuhan sistem.
menggunakan defenisi ini, Parsons percaya bahwa ada empat imperatif
fungsiona yang diperlukan aau menjadi seluruh  sistem  yaitu
(Adaptation/adaptasi), (Goal Attainment/ pencapaian tujuan), (Integration/
integrasi), dan (Latency/ pemeliharaan pola). Secara bersama-sama, keempat
imperatif fungsional tersebut disebut dengan skema AGIL, agar bertahan
hidup maka sistem harus menjalankan keempat fungsi tersebut.”

a. Adaptasi, sistem harus mengatasi kebutuhan situasional yang datang dari
luar. la harus beradaptasi dengan lingkungan dan menyesuaikan
lingkungan dengan kebutuhan-kebutuhannya.

b. Goa Attainment/ Pencapaian tujuan, sistem harus mendefinisikan dan
mencapal tujuan-tujuan tertentu.

c. Integrasi, sistem harus mengatur hubungan bagian-bagian yang menjadi
komponennya. la pun harus mengatur hubungan antar ketiga imperatif

fungsional tersebut (A.G.L).

® George Ritzer. 2004. Edisi Terbaru Teori Sosiologi. Y ogyakarta: Kreasi Wacana. Hal 256
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d. Latency (pemeliharaan pola), sistem harus melengkapi, memelihara dan
mempengaruhi motivasi individu dan pola-pola budaya yang menciptakan
dan mempertahankan motivasi tersebut.

Parsons mendesain skema AGIL agar dapat digunakan pada semua
level sistem toeritisnya. Dalam pembahasan ini tentang keempat sistem
tindakan maka akan menjabarkan cara Parsons menggunakan AGIL.
Organisme behavioral adalah sistem tindakan yang menangani fungsi adaptasi
dengan menyesuaikan dan mengubah dunia luar. Sistem kepribadian
menjalankan fungsi pencapaian tujuan dengan mendefinisikan tujuan sistem
dan memobilitas sumber daya yang digunakan untuk mencapainya. Sistem
sosial menangani fungsi integrasi dengan mengontrol bagian-bagian yang
menjadi komponennya. Akhirnya, sistem kultur menjalankan fungsi latency
dengan membekali aktor dengan norma dan nilai-nilai yang memotivasi
mereka untuk bertindak.®

Teori ini dipilih karena dilatarbelakangi oleh lahan pertanian milik
masyarakat Desa Tanjung Belit yang mengalami pergeseran dari perkebunan
menjadi pertambangan batu bara. Kehadiran pertambangan itu menjadikan
lahan pertanian semakin berkurang, Ha ini perlu adanya proses adaptasi
masyarakat dalam ketahanan ekonomi terhadap alih fungsi lahan pertanian.

Proses adaptasi ini bisa dijelaskan dalam teori Struktural Fungsional yang

6 |bid 256



diperkenalkan oleh Talcott Parsons. Dalam teori Struktural Fungsiona
Parsons ini akan dimulai dengan empat fungsi penting untuk semua sistem
“tindakan”, yang dikena dengan skema AGIL yaitu Adaptation, Goal
Attainment, Integration, dan Latency. AGIL tersebut adalah kumpulan
kegiatan yang ditujukan ke arah pemenuhan kebutuhan tertentu atau
kebutuhan sistem. Dalam hal ini peneliti akan menggunakan skema AGIL
untuk melihat bagaimana proses adaptasi yang dilakukan oleh petani ketika
terjadi alih fungs lahan terhadap ketahan ekonominya sehingga tujuan dari
masyarakat bisa tercapai agar tetap terintegrasi secara utuh dan tetap bisa
bertahan.
. Penjelasan Konsep
1. Adaptas

Adaptas merupakan suatu proses yang dialami oleh setiap individu
dalam menghadapi dan menyesuaikan diri dari suatu lingkungan, sehingga
menghasilkan keserasian diri antara individu dengan lingkungan tersebut.
Karsidi juga menjelaskan, adaptasi merupakan proses penyesuaian diri
terhadap lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. Keseimbangan antara
pemenuhan dorongan internal dengan penyesuaian terhadap tuntutan
lingkungan luarnya akan menghasilkan kepuasan bagi seorang individu.
Adapun kepuasan itu dapat berupa kepuasan psikis, efesiensi kerja atau

pengakuan sosial dari masyarakat atas kerja yang dilakukannya, sehingga



pada tahap selanjutnya akan mewujudkan keserasian aktualisasi kebutuhan
individu sebagai makhluk individu maupun sosial.’

Adaptas mengacu pada proses interaksi timbal balik antara perubahan
dan penyesuaian diri dengan lingkungan untuk mempertahankan kehidupan.
Sehubungan dengan itu Haviland menjelaskan bahwa manusia beradaptasi
melalui medium kebudayaan pada waktu mereka mengembangkan cara-cara
untuk mengerjakan sesuai dengan sumber daya mereka temukan dan juga
dalam batas-batas lingkungan tempat mereka hidup. Orang yang hidup dalam
lingkungan yang serupa cenderung saling meniru kebiasaan yang tampaknya
berjalan baik di lingkungan tersebut.®
2. Alih Fungs Lahan

Alih fungs lahan atau lazimnya disebut sebagai konversi lahan adalah
perubahan fungsi sebagian atau seluruh kawasan lahan dari fungsinya semula
menjadi fungs lain yang menjadi dampak negatif terhadap lingkungan dan
potensi lahan itu sendiri. Alih fungs lahan juga dapat diartikan sebagai
perubahan untuk penggunaan lain disebabkan oleh faktor-faktor yang secara

garis besar meliputi keperluan untuk memenuhi kebutuhan penduduk yang

"Karsidi, ravik. 2005. Sosiologi pendidikan. Universitas muhammadiyah surakarta. Jawa
tengah hal 37
8 William A Haviland. 1985. Antropologi Jilid 2. (penerjemah: R G Soekadijo) Jakarta:
Erlangga. Hal 4
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makin bertambah jumlahnya dan meningkatnya tuntutan akan mutu kehidupan
yang lebih baik.’

Alih fungs lahan yang terjadi di Indonesia bukan hanya karena
peraturan perundang-undangan yang tidak efektif, baik itu segi substansi
ketentuannya yang tidak jelas dan tidak tegas, maupun penegaknya yang tidak
didukung oleh pemerintah sendiri sebagai peabat yang berwenang
memberikan izin pengfungsian suatu lahan, tetapi juga didukung oleh tidak
menariknya sektor pertanian itu sendiri. Langka dan mahalnya pupuk, alat-alat
produksi lainnya, tenaga kerja pertanian yang semakin sedikit, serta diperkuat
dengan harga hasil pertanian yang fluktuatif, bahkan cenderung terus menurun
drastis mengakibatkan minat penduduk terhadap sektor pertanian pun
menurun.™

Pemerintah pusat maupun daerah yang berkaitan dengan perubahan
fungsi lahan pertanian. Proses terjadinya aih fungsi lahan ke penggunaan non
pertanian disebabkan oleh beberapa faktor. Setidaknya ada tiga faktor penting
yang menyebabkan terjadinya alih fungsi lahan sebagai berikut:

1. Faktor eksternal : disebabkan oleh dinamika pertumbuhan perkotaan (fisik

maupun spasia), demografi maupun ekonomi.

® Lestari, Tri. 2009. Dampak Konvers Lahan Pertanian Bagi Taraf Hidup Petani. Makalah
Kolokium. Instutut Pertanian Bogor. Bogor

19 Supriyadi, Anton. 2004. K ebijakan alih fungsi dan proses konversi lahan pertanian.
Fakultas pertanian. Bandung : alfabeta
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2. Faktor internal : disebabkan oleh kondisi sosial ekonomi rumah tangga
pertanian pengguna lahan.
3. Faktor kebijakan : yaitu aspek regulasi yang dikeluarkan.

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa alih fungsi 1ahan
adalah suatu proses yang di senggja oleh manusia dengan prubahan fungsi
sebagian atau seluruh kawasan lahan dari fungsinya semula menjadi fungsi
lain yang menjadi dampak negatif terhadap lingkungan dan potensi lahan itu
sendiri. Selain itu, disebabkan oleh beberapa faktor yang pertama faktor
eksternal, yang disebabkan oleh adanya dinamika pertumbuhan perkotaan,
kedua faktor internal, yang disebabkan oleh kondisi sosial ekonomi, dan yang
ke tiga faktor kebijakan yaitu aspek regulasi.

Perubahan tersebut terjadi karena dua hal, pertama adanya keperluan
untuk memenuhi kebutuhan penduduk dan meningkatnya tuntutan akan mutu
kehidupan yang lebih baik. Alih fungsi lahan yang terjadi di Indonesia bukan
hanya karena peraturan perundang-undangan yang tidak efektif, tetapi juga
tidak didukung oleh tidak menariknya sektor pertanian itu sendiri. Langka dan
mahanya pupuk, aat-alat produks lainnya, tenaga kerja pertanian yang
semakin sedikit, serta diperkuat dengan harga hasil pertanian yang fluktuatif.

Alih fungsi lahan yang terdapat pada penelitian ini adalah alih fungsi
lahan perkebunan karet dan sawit menjadi pertambangan batu bara yang

terdapat di Desa Tanjung Belit Kecamatan Jujuhan Kabupaten Bungo Provinsi
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Jambi. Karena dengan aih fungsi lahan perkebunan ini menjadikan
masyarakat mengalami pergeseran dalam mata pencariannya.
3. Masyarakat

Masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang saling berinteraksi
sesual dengan sistem adat istiadat tertentu yang sifatnya berkesinambungan
dan terikat oleh suatu rasa identitas yang sama**. Semua warga masyarakat
merupakan manusia yang hidup bersama, hidup bersama dapat diartikan sama
dengan hidup dalam suatu tatanan pergaulan dan keadaan ini akan tercipta
apabila manusia melakukan hubungan, Mac Iver dan Page (dalam Soerjono
Soekanto) menjelaskan bahwa masyarakat adalah suatu sistem dari kebiasaan,
tata cara, dari wewenang dan kerja sama antara berbagai kelompok,
penggolongan, dan tingkah laku serta kebiasaan-kebiassan manusia
Masyarakat merupakan suatu bentuk kehidupan bersama untuk jangka waktu
yang cukup lama sehingga menghasilkan suatu adat istiadat.*?

Menurut Emile Durkheim dalam Soleman B. Tanoko®, bahwa
masyarakat merupakan suatu kenyataan yang obyektif secara mandiri, bebas
dari individu-individu yang merupakan anggota-anggotanya. Masyarakat
sebagal sekumpulan manusia didalamnya ada beberapa unsur . Adapun unsur-

unsur tersebut adalah :

1 K oentjaraningrat. 2011. Pengantar antropologi 1. Jakarta : Rineka Cipta hal 122

12 Sperjono Soekanto. 2006. Sosiologi suatu pengantar. Jakarta: Raja Grafindo Persada
13 Soleman B Tanoko. 1984. Struktur dan proses sosial suatu pengantar sosiologi
pembangunan. Jakarta: Rajawali hal 11
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1. Masyarakat merupakan manusia yang hidup bersama
2. Bercampur untuk waktu yang cukup lama
3. Merekasadar bahwa mereka merupakan suatu kesatuan
4. Mereka merupakan suatu sistem hidup bersama

Dari beberapa defenisi menurut pendapat ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa masyarakat adalah sekumpulan manusia yang berinteraksi dalam suatu
hubungan sosial. Mereka mempunyai kesamaan budaya, wilayah, identitas,
mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap, dan perasaan persatuan yang diikat oleh
kesamaan .
4. Pertambangan

Secara umum pengertian pertambangan adalah suatu rangkaian
kegiatan mulai dari kegiatan penyelidikan bahan galian sampa dengan
pemasaran bahan-bahan galian. Menurut Peter Salim dan Yenny Salim
penambangan adalah urusan pekejaan dan sebagainya yang berhubungan
dengan tambang.** Penambangan sendiri hanyalah salah satu dari rangkaian
kagiatan pertambangan. Kata pertambangan dapat diartikan sebagai lubang
tempat mengambil hasil bumi berupa biji logam, batu bara, timah dan lainnya.

Menurut Emil Salim, pertambangan itu sangat besar jasanya bagi

pembangunan, industri pertambangan membuka lapangan kerja serta

4 Peter Salim dan Y enny Salim. Kamus bahasa Indonesia. Jakarta Modern English Press. Hal
1520
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membangun sarana jalan dan sentral kegiatan ekonomi di daerah terpencil.*®
Usaha pertambangan dapat mendorong majunya pembangunan seperti
pembuatan jalan dan meningkatkan kegiatan ekonomi bila usaha
pertambangan dipegang dan diawas oleh pihak-pihak yang bertanggung
jawab, sebab diperlukan, diperhatikan dalan memanfaatkan potensi bahan
galian tambang yaitu sampai usaha penambangan dapat merusak lingkungan.
Pada umumnya pertambangan bahan galian dibagi atas tiga; (1)
Tambang terbuka yaitu kegiatan penambangan yang berhubungan langsung
dengan udara; (2) Tambang bawah tanah yaitu tambang yang tidak
berhubungan langsung dengan udara; (3) Tambang bawah air yaitu metode
penambangan dibawah air yang dilakukan untuk endapan bahan galian.*®
Menurut Kepala Dinas Pertambangan dan Energi, tambang terdiri
dalam 3 kategori yaitu:
a. Tambang resmi yaitu tambang yang dilakukan oleh pemerintah
atau yang mendapat izin resmi dari pemerintah
b. Pertambangan tanpa izin yaitu tambang yang dilakukan oleh
masyarakat di tanah miliknya sendiri. Namun, tidak ada izin dari

pihak pertambangan

Ppertambangandal amkeber| anj utanpembangunan.. http://www.kompas.com/kompas/cetak/050
3/04/0pini/1565605. Htm diakses tanggal 13 November 2017 pukul 11.20 wib.
18 Tim penyusun. Pengantar |lmu Pertambangan. Padang. UNP: hal 10
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c. Tambang rakyat adalah penambangan rakyat yang dilakukan pada

lahan milik pemerintah atau perusahaan.*’

Berdasarkan pembagian di atas maka tambang yang ada di Desa
Tanjung Belit termasuk kategori tambang terbuka yang dilakukan oleh
perusahaan dengan izin resmi dari pemerintah.

G. Metode Penelitian
1. Lokas Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Tanjung Belit Kecamatan Jujuhan
Kabupaten Bungo Provinsi Jambi. Alasan peneliti memilih lokasi ini
karena terdapat pertambangan batu bara yang mengakibatkan terjadinya
aih fungsi lahan perkebunan masyarakat. Hal ini yang menjadi
pertimbangan bagi peneliti untuk mengetahui adaptasi masyarakat dalam
ketahanan ekonomi terhadap alih fungsi lahan akibat dari pertambangan
batu bara di Desa Tanjung Belit, karena desa ini mengalami perubahan
fungs lahan yang dulunya adalah kawasan perkebunan dan sekarang
berubah menjadi kawasan pertambangan batu bara.
2. Pendekatan dan Tipe Penelitian
Penelitian ini merujuk pada pendekatan kualitatif. Penelitian

kualitatif bermaksud untuk menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata

7 K utipan dari penelitian Vivi Darlianty tentang kehidupan sosial ekonomi buruh tambang
batu bara di desaleban kecamatan rantau pandan kabupaten bungo (1999-2010)
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tertulis atau lisan dari orang-orang, dan perilaku yang diamati.'® Melaui
pendekatan ini data yang diperoleh lebih akurat dan peneliti juga bisa
memperoleh data sebanyak mungkin melalui pertanyaan-pertanyaan yang
di gukan. Pendekatan kualitatif ini sesuai untuk melihat permasalahan
atau fenomena yang terjadi dan dapat mengungkapkan permasal ahan lebih
tgjam dan mendalam mengenai adaptasi masyarakat Desa Tanjung Belit
dalam ketahanan ekonomi pasca terjadinya aih fungs lahan perkebunan
menjadi pertambangan batu bara.

Tipe penelitian yang digunakan adalah studi kasus intrinsik, karena
peneliti ingin mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai kasus
adaptasi masyarakat dalam ketahanan ekonomi terhadap alih fungsi lahan
perkebunan menjadi pertambangan batu bara di Desa Tanjung Belit. Studi
kasus bertujuan untuk mempertahankan keutuhan objek, yang artinya data
yang terkumpul dipelgjari sebagai suatu keseluruhan yang terintegrasi.
Studi kasus intrinsik dilakukan untuk memahami secara utuh suatu kasus
tanpa harus menghasilkan konsep atau teori.

3. Teknik Pemilihan Informan

Informan penelitian dipilih secara sengagja (purposive sampling),

dalam artian peneliti menentukan informan berdasarkan tujuan penelitian.

Informan dipilih dengan pertimbangan bahwa informan tersebut

18| exi J. Moleong. 2000. Metodologi penelitian kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya. Hal
3
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mengetahui tentang informasi tentang lahan dan perkebunan yang berada
di Desa Tanjung Belit. Untuk mendapatkan data, informan yang telah di
wawancaral sebanyak 26 orang. Adapun kriteria pemilihan informan yaitu
8 orang petani karet dan sawit, 2 orang karyawan tambang, 3 orang tokoh
masyarakat, 3 orang penutup terpal, 5 orang pencari damar, 3 orang
pedagang, dan 2 orang usaha bengkel. Kriteriaini digunakan saat memilih
informan agar pertanyaan penelitian dapat dijawab.
Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan selama tiga bulan
yaitu mulai dari Agustus 2017 sampai Oktober 2017. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi Non partisipasi, wawancara, dan studi
dokumentasi.
a Observas
Observasi atau pengamatan merupakan kegiatan mengamati
menggunakan indra penglihatan tanpa mengajukan pertanyaan-
pertanyaan.’® Observasi adalah metode paling dasar dalam penelitian
kualitatif untuk memperoleh informasi mengena dunia sekitar.
Observas yang dilakukan peneliti termasuk dalam jenis observasi non
partisipasi yaitu peneliti datang ketempat yang akan diamati tetapi

peneliti tidak ikut serta dalam kegiatannya. Observasi pada penelitian

19 |Irawan Soehartono. 2011. “Metode Penelitian Sosial”. Bandung: Remaja Rosdakarya. Hal:

69
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ini merupakan kegiatan mengamati adaptasi masyarakat Desa Tanjung
Belit terhadap perubahan lahan perkebunan menjadi pertambangan
batu bara, dengan prosedur mengunjungi langsung daerah yang akan
di teliti.

Observas telah dilakukan sgjak peneliti tertarik untuk meneliti
tentang adaptasi masyarakat terhadap alih fungsi lahan perkebunan
menjadi pertambangan batu bara pada tanggal 11 februari 2017.
Kemudian dilanjutkan setelah keluarnya surat izin penelitian secara
resmi selama 3 (tiga) bulan. Observas yang dilakukan berulangkali
mendatangi kantor Rio Desa Tanjung Belit selama satu minggu untuk
mencari informasi ataupun data yang bisa dijadikan bahan untuk
menyelesaikan karyatulisini.

Peneliti pertama kali melakukan penelitian yaitu pada tanggal 27
Agustus 2017. Pertama kali peneliti mau melakukan penelitian,
suasana pada siang sepi karena masyarakat Desa Tanjung Belit sibuk
mel akukan aktivitas sehari-hari, seperti bekerja sebagai petani dan ibu-
ibu rumah tangga disibukkan dengan pekerjaan rumah. Setelah itu
peneliti langsung menuju ke salah satu rumah sebagai informan
penelitian.

Sore harinya peneliti mendatangi rumah Kepala Desa Tanjung

Belit, sesampai dirumah tersebut peneliti bertemu dengan Bapak Jonri
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Y usren (38 tahun) dan peneliti mengemukakan tujuan peneliti datang
kerumah tersebut yaitu untuk keperluan kuliah. Setelah itu peneliti
meminta izin untuk melakukan penelitian di Desa Tanjung Belit.
Setelah itu ia menceritakan kondisi desa pada saat sekarang ini, yaitu
setelah berkembang pertambangan batu bara di Desa Tanjung Belit,
masyarakat ini mengalami pergeseran mata pencarian yang dulunya
sebagal petani karet dan sekarang banyak masyarakat yang beralih
menjadi buruh di pertambangan batu bara. Akan tetapi tidak semua
masyarakat yang menjadi buruh di pertambangan tersebut.
b. Wawancara

Selain observasi, proses pengumpulan data juga dilakukan dengan
teknik wawancara. Wawancara yang dilakukan yaitu wawancara
mendaam (In-Depth Interview).®® Wawancara mendalam ini
dilakukan kepada informan yang dianggap strategis. Teknik ini
dimaksud untuk menggali informasi atau data yang mendalam tentang
adaptasi masyarakat terhadap perubahan lahan perkebunan menjadi
pertambangan batu bara. Ketika melakukan wawancara penéliti
mengajukan pertanyaan berdasarkan pedoman wawancara. Data yang
diperoleh dari hasil wawancara akan ditulis pada field note yaitu

catatan harian peneliti yang selalu dibawa pada saat wawancara.

% Byrhan Bungin. 2003. “Analisis Data Penelitian Kualitatif””. Jakarta: PT Rgja Grafindo
Persada. Hal: 67
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Wawancara dilakukan dengan mengunjungi rumah informan yang
telah ditentukan.

Untuk mendapatkan informasi tersebut, peneliti tidak mengalami
kesulitan karena semua informan yang diwawancarai bersedia
memberikan informasi. Ketika peneliti mendatangi tokoh masyarakat
yang ada di Desa Tanjung Belit, mereka memberikan informasi
terhadap lahan perkebunan dan pertambangan batu bara yang ada di
desa ini. Ha ini disebabkan karena mereka senang ada yang
melakukan penelitian sehubungan dengan adaptasi masyarakat dalam
ketahanan ekonomi pasca terjadinya alih fungsi lahan yang berada di
Desa Tanjung Bdlit.

c. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi adalah studi mengenai dokumen-dokumen yang
dibuat sendiri atau oleh orang lain tentang subjek.”* Studi dokumentasi
dapat berupa catatan, transkip, buku, surat kantor, maalah, notulen
rapat, agenda dan sebagainya. Studi dokumentasi juga merupakan
catatan peristiwva terdahulu. Dokumentas bisa berbentuk tulisan,
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang, dengan adanya

dokumentasi dapat diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan

% Haris Herdiansyah. 2014. Metodologi Penelitian Kualitatif. Jakarta: Salemba Humanika.
Hal 143
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berdasarkan perkiraan.?> Dokumen yang berbentuk gambar berupa
foto lahan perkebunan yang dijadikan kawasan pertambangan batu
bara, foto bentuk pekerjaan baru masyarakat yang menjua lahan
perkebunan, dan beberapa foto lainnya yang peneliti peroleh selama
mel akukan penelitian.
Peneliti juga memperoleh dokumen berupa arsip-arsip yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti seperti profil Desa Tanjung
Belit dan arsip Kantor kepala Desa Tanjung Belit. Selain itu, peneliti
juga melakukan studi kepustakaan untuk memperoleh buku-buku yang
relevan dengan penelitian ini.
H. Triangulas Data
Agar data yang diperoleh lebih bisa dipercaya (absah), maka dalam
penelitian ini dilakukan triangulasi data. Triangulas yang dilakukan yaitu
triangulasi sumber. Pertanyaan dikembangkan dari pedoman wawancara
diberikan kepada informan yang telah ditentukan berdasarkan kriteria sampai
diperoleh data yang valid, baru setelah itu penelitian dihentikan. Data
dianggap valid apabila dari pertanyaan yang digukan sudah terdapat inti
jawaban yang relatif sama dari berbagai informan. Data yang sudah valid

kemudian dilakukan analisis dalam rangka menjawab hasil pertanyaan

22 Basrowi Dan Suwandi. 2009. Memahami Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rineka Cipta. HIm
158
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penelitian.® Triangulasi data dilakukan dengan membandingkan hasil
observasi dengan hasil wawancara. Jika ada perbedaan data yang diperoleh
melalui observasi dan wawancar, maka data yang dipakal yaitu data yang
diperoleh dari hasil observasi. Pemilihan data observasi ketika terdapat
perbedaan data antara data observasi dengan wawancara yaitu informasi yang
disampaikan informan terkadang dipengaruhi oelh situasi saat melakukan
wawancara, sehingga informan tidak menyampaikan informas yang
sebenarnya. Data observasi merupakan data pengamatan langsung mengenai
tingkah laku masyarakat setempat.
Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh di lapangan akan dianalisis dengan menggunakan
model analisis interaktif yang dikembangkan oleh Milles dan Huberman,*
yaitu melalui tahap reduks data, display data, dan penarikan kesimpulan.
Dimana aktivitas dalam analisis data ini, dilakukan secara terus menerus dan
interaktif pada setigp tahap penelitian sampai tahap penelitian ini selesai.
Aktivitas dalam analisis data yang dikemukakan oleh Milles dan Huberman

yaitu :

2 |bid. Hal 204
2 Milles, M.B. Dan A. Michel Huberman. 1992. Analisis Data Kualitatif. Jakarta: Ul Press
Ha 16-20
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1. Reduks data
Reduksi data yaitu konsep pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data ” kasar” yang
muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan.
2. Penygjian data
Setelah direduksi sekumpulan informasi kemudian disusun sehingga
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan.
3. Kesimpulan/Verifikas
Verifikas adalah pemeriksaan tentang benar tidaknya hasil penelitian
dari hasil penelitian yang direduksi kemudian disgjikan langkah terakhir

yaitu kesimpulan.

/ |
Eesimpulan/

verifikasi
Gambar 1. Skema model analisisdata interaktif Milles dan Huber man
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